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Pertanaman tumpangsari singkong-kedelai dapat menjadi alternatif dari masalah 

ketersediaan lahan kedelai yang rendah. Namun persaingan pada tumpangsari 

dapat mempengaruhi hasil serta mutu benih yang dihasilkan. Pengaturan intensitas 

tanam dilakukan sebagai upaya menekan persaingan pada tumpangsari sehingga 

dapat mempertahankan hasil dan mutu benih tanaman. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil dan vigor awal benih kedelai dari tumpangsari 

singkong-kedelai dengan beberapa intensitas tanam singkong yang berbeda serta 

untuk mengetahui efisiensi penggunaan lahan tumpangsari singkong-kedelai. 

Penelitian ini dilakukan di Unit Pengelola Benih Sumber, Desa Sekincau, 

Kecamatan Sekincau, serta di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada Juni 2022 – Februari 2023. Pada 

penelitian ini menggunakan kedelai varietas Dega 1 dan singkong ketan lokal. 

Penelitian ini menggunakan perlakuan faktor tunggal dalam Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dengan lima blok sebagai ulangan pada luas petakan 

20 m2 (4 m x 5 m) untuk setiap satu satuan percobaan. Perlakuan berupa sistem 

pertanaman yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu : p1 (intensitas tanam 

singkong 0% - kedelai 100% atau monokultur kedelai),  p2 (intensitas tanam 



singkong 67% - kedelai 67% atau singkong-kedelai 134%), p3 (intensitas tanam  

singkong 78% - kedelai 67% atau singkong-kedelai 145%), dan p4 (intensitas 

tanam singkong 89% - kedelai 67% atau singkong-kedelai 156%). Hasil Analisis 

Ragam yang dilanjutkan dengan DMRT  pada taraf 5% menunjukkan hampir 

seluruh komponen hasil benih kedelai per tanaman kecuali untuk komponen hasil 

benih per petak 20 m2, dan semua komponen vigor awal benih kedelai dari 

tumpangsari dengan beberapa perbedaan intensitas tanam singkong tidak berbeda 

dengan sistem tanam monokultur. Hasil benih per petak (20 m2) yang dipanen dari 

intensitas tanam singkong 0% (monokultur kedelai) lebih tinggi dibanding 

tumpangsari singkong-kedelai dengan intensitas tanam singkong 67%, 78%, dan 

89%. Efisiensi penggunaan lahan tumpangsari singkong-kedelai dengan beberapa 

intensitas tanam singkong berbeda dengan monokultur. Nisbah kesetaraan lahan 

(NKL) pada tumpangsari singkong-kedelai dengan beberapa intensitas tanam 

yang berbeda lebih besar dari 1 yaitu p2 (1,31), p3 (1,40), dan p4 (1,41) sehingga 

lebih efisien dari pertanaman monokultur. 
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